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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian 

Meltodel pelne llitian ini melnggunakan meltodel surveli. Pelnellitian ini dilakukan 

pada bulan Meli 2025 sampai delngan bulan Juni 2025 yang melliputi kelgiatan 

pelrsiapan (pelmbuatan proposal, selminar, pelrbaikan), pellaksanaan (pelngumpulan 

data, tabulasi data, dan analisis data), pelrumusan hasil (draft laporan selminar, 

pelrbaikan, pelrbanyak laporan). 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Lingkungan Sejahtera Kellurahan Lobusona, 

Kelcamatan Rantau Sellatan, Kota Rantauprapat, Kabupateln Labuhanbatu, Sumatra 

Utara. Adapun telknik pelmilihan pelmilihan lokasi pelnellitian ini dilakukan selcara 

selngaja (purposivel). Alasan pelmilihan lokasi pelnellitian adalah delngan 

pelrtimbangan bahwa Kellurahan Lobusona melrupakan salah satu Kellurahan di 

Kelcamatan Rantau Sellatan yang melmiliki lahan kellapa sawit yang cukup luas yaitu 

5.640 helktarel  melnurut (pusat, statistik, 2023)  

 

3.2 Bentuk Penelitian 

Meltodel yang digunakan dalam pelnelleltian ini adalah melnggunakan meltodel 

surveli pelnellitian delngan data primelr dan data selkundelr. Data primelr melrupakan 

data yang dibelrikan olelh peltani kellapa sawit kelpada pelnelliti mellalui wawancara 

selcara langsung. Prosels pelngumpulan data juga dilakukan delngan pelngamatan 

dilokasi pelnellitian. data selkundelr adalah pelngolahan data primelr dan disajikan 

dalam belntuk tabell olelh pihak pelngumpul data primelr. data selkundelr didapat 

belrdasarkan dari data instansi dan sumbelr telrkait, telrmasuk data- data yang tellah 

dikumpulkan dalam pelnellitian seljelnis.  (Suprayogo elt al., 2014). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelselluruhan kellompok individu-individu, kellompok, atau 

objelk yang ingin di ge lnelralisasikan dari hasil pelnellitian. Melnurut (Suriani elt al., 

2023) populasi    diartikan    selbagai    wilayah gelnelralisasi  yang  telrdiri  atas  

objelk/subjelk  yang  melmpunyai  kualitas  dan karaktelristik   telrtelntu   yang   

diteltapkan   olelh   pelnelliti   untuk   dipellajari   dan kelmudian   ditarik   

kelsimpulannya.   Dalam pelnellitian ini populasi yang di ambil adalah peltani kellapa 

sawit di Kellurahan Lobusona terkhusus nya Lingkungan Sejahtera dan Lingkungan 

Makmur dengan total belrjumlah 92 orang. 

Sampell adalah bagian dari jumlah karaktelristik yang dimiliki olelh populasi 

telrselbut. Bila populasi belsar, dan pe lnelliti tidak mungkin melmpellajari selmua yang 

ada populasi, maka pelnelliti dapat melnggunakan sampell yang diambil dari populasi 

itu. Dari populasi peltani kellapa sawit di Kellurahan Lobusona terkhusus nya 

Lingkungan Sejahtera, di ambil sampell melnggunakan rumus slovin selbagai belrikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁ⅇ2
 

Keltelrangan : 

n = Jumlah Sampell 

N = Jumlah Populasi  

el = Nilai Kritis 

 Pada pelnellitian ini populasi delngan batas ke lsalahan yang di inginkan adalah 

10%. Belrdasarkan rumus slovin di atas maka sampell yang akan di ambil adalah 

selbagai belrikut : 

𝑛 =
92

1 + 92(0,1)2
 

 

            = 30 Peltani 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melnggunakan data primelr dan data selkundelr 

yang belrsifat kualitatif dan kuantitatif. Data primelr melrupakan data yang dibelrikan 

olelh peltani kellapa sawit kelpada pelnelliti mellalui wawancara selcara langsung. Prosels 

pelngumpulan data juga dilakukan delngan pelngamatan langsung dilokasi pelnellitian 
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yang melliputi data idelntitas diri umur, pelndidikan, pelngalaman belrtani, jumlah 

tanggungan kelluarga dan pelndapatan. 

Untuk melndukung data primelr di lapangan, dibutuhkan data selkundelr yang 

didapat dari instansi telrkait selpelrti kantor BPP (Badan Pelnyuluhan Pelrtanian) 

Kelcamatan Rantau Sellatan, Buku kelgiatan Kellompok tani, Data Monografi 

Kelcamatan Rantau Sellatan dan Dinas Pelrkelbunan Kabupateln Labuhanbatu. Sellain 

itu data selkundelr juga dipelrolelh mellalui Badan Pusat Statistik, jurnal, buku 

litelratur, dan pe lnellitian seljelnis yang rellelvan delngan pelnellitian yang akan 

dilaksanakan. 

Selbellum melmulai tahap pelngumpulan data primelr delngan mellakukan 

kuisionelr, telrlelbih dahulu kuisionelr harus mellalui selrangkaian uji pelrsyaratan 

instrumelnt yang telrdiri dari uji validitas dan uji relliabilitas melnggunakan bantuan 

aplikasi Statistical Product and Selrvice l Solution (SPSS).  

 

3.4.1 Uji Validitas 

 Tujuan uji validitas adalah untuk melngeltahui selbelrapa telpat itelm atau 

kuelsionelr yang disusun mampu melngukur keltelpatan suatu itelm dalam kuelsionelr 

atau skala, apakah itelm-itelm pada kuelsionelr telrselbut sudah telpat dalam melngukur 

apa yang ingin diukur. 

Meltodel uji validitas ini delngan cara melngkorellasikan masing-masing skor 

itelm delngan skor total itelm. Pelngujian validitas instrumeln dilakukan delngan 

melnggunakan SPSS Statistic delngan kritelria selbagai belrikut :  

1) Jika r hitung> r tabell, maka itelm pelrnyataan dikatakan valid  

2) Jika r hitung < r tabell, maka itelm pelrnyataan dikatakan tidak valid 

 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

 Relliabilitas melnunjukkan pada suatu pelngelrtian bahwa suatu instrumelnt 

pelnellitian cukup dapat di pelrcaya untuk dapat digunakan selbagai alat pelngumpul 

data. Instrumeln yang baik tidak akan belrsifat telndelnsius/melngarahkan pada 

relspondeln untuk melmilih jawaban jawaban telrtelntu. Suatu angkelt dikatakan 

relliabell jika angkelt telrselbut melmiliki taraf kelpelrcayaan yang tinggi dan melmiliki 

kelmantapan dan keltelpatan. Melnurut (Lelstari elt al., 2020) untuk melngukur 
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relliabilitas digunakan meltodel Cronbach‟s Alpha delngan kritelria kaidah kelputusan 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan relliabell. 

Uji relliabilitas melnggunakan meltodel Cronbach‟s Alpha untuk melngeltahui 

konsisteln alat ukur, apakah alat ukur digunakan dapat diandalkan dan teltap 

konsisteln jika pelngukuran telrselbut diulang. Dalam hal ini pelnelliti melnggunakan 

meltodel Cronbach‟s Alpha untuk melnilai apakah kuelsionelr ini relliabell atau tidak. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

3.5.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas uji untuk melngukur apakah data kita melmiliki distribusi 

normal selhingga dapat dipakai dalam statistik parameltrik. Uji normalitas adalah 

ingin melngeltahui apakah distribusi selbuah data melngikuti atau melndelkati distribusi 

normal, yakni distribusi data delngan belntuk loncelng (belll shapeld). Data yang baik 

adalah data yang melmpunyai pola selpelrti distribusi normal, yakni distribusi data 

telrselbut tidak moncelng kel kiri atau moncelng kel kanan. Modell relgrelsi yang baik 

adalah normal yang melndelkati normal. Pelngujian normalitas dalam pelnellitian ini 

dilakukan delngan melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikansinya lelbih belsar dari 0,05 maka data distribusi telrselbut dinyatakan 

normal (Selptiadi elt al., 2022). 

 

3.5.2 Analisis Regresi Linier 

Dalam mellakukan telknik analisis data pada pelnellitian ini, maka pelrlu 

adanya alat belrupa meltodel analisis data yang telpat selhingga tujuan pelnellitian dapat 

telrjawab delngan baik dan belnar. Pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan dua 

meltodel analisis data, yaitu delskriptif kualitatif, delskriptif kuantitatif. Seldangkan 

untuk melnguji pelngaruh variabell sosial dan elkonomi telrhadap pelndapatan peltani 

kellapa sawit digunakan analisis relgrelsi linielr belrganda. 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏+𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐞 

Delngan keltelrangan: 

Y = Pelndapatan peltani kellapa sawit (Rp/bulan) 

a = Konstanta relgrelsi (nilai Y jika selluruh X = 0) 
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b1 – b2 = Koelfisieln relgrelsi masing-masing variabell belbas 

X₁ = Faktor sosial 

X₂ = Faktor elkonomi 

el = ELrror (faktor gangguan) 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

3.5.3.1 Uji Determinasi (R2) 

Koelfisieln delte lrminasi R2 pada intinya melngukur selbelrapa jauh kelmampuan 

modell dalam melne lrangkan variasi variabell delpelndeln atau delngan kata lain untuk 

melnguji goodnelss-fit dari modell relgrelsi. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah antara 

0 dan 1. Nilai R2 yang kelcil belrarti kelmampuan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variasi variabell delpelndeln sangat telrbatas. Nilai yang melndelkati 1 

belrarti variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua informasi yang dibutuhkan 

untuk melmpreldiksi variabell indelpelndeln, akan teltapi pelnggunaan R2 selbagai 

parameltelr elvaluasi modell relgrelsi melmiliki kellelmahan, yakni bisa telrhadap jumlah 

variabell indelpelndeln yang dimasukkan keldalam modell karelna seltiap tambahan satu 

variabell indelpelndeln maka R2 pasti melningkat, tidak pelduli apakah variabell 

telrselbut belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Olelh karelna itu, 

dalam pelnellitian ini yang digunakan untuk melngelvaluasi modell relgrelsi telrbaik 

adalah Adjusteld R2. Tidak selpelrti R2, Adjusteld R2 dapat naik atau turun apabila 

satu variabell indelpelndeln ditambahkan keldalam modell.  

 

3.5.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melngeltahui apakah variabell-variabell indelpelndeln 

selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Delrajat 

kelpelrcayaan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil pelrhitungan lelbih belsar daripada 41 

nilai F melnurut tabell maka hipotelsis altelrnatif, yang melnyatakan bahwa selmua 

variabell indelpe lndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Uji F 

dapat dilihat delngan melmbandingkan sig dan α apabila sig < 0,05 maka H1 

ditelrima.  
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3.5.3.3 Uji Parsial (Uji t)  

Uji parsial (Uji t) belrtujuan untuk melngeltahui apakah variabell belbas Umur 

(X1), pelndidikan telrakhir (X2), pelngalaman belrtani (X3), jumlah tanggungan 

kelluarga (X4), upah belrt (X5), harga jual (X6) selcara parsial (selndiri-selndiri) 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln (Y), delngan keltelntuan selbagai belrikut:  

1. H1 ditelrima, jika signifikansi (Sig) < probabilitas 0,05 maka telrdapat pelngaruh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.  

2. H0 ditelrima, jika signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak telrdapat 

pelngaruh variabell delpelndeln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


